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 ABSTRAK 

 

MINAT GENERASI MUDA TERHADAP PEKERJAAN DI 

SEKTOR PERTANIAN DI DESA LUGUSARI 

KECAMATAN PAGELARAN KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh  

 

 

Febri Yulianto 
 

Jumlah generasi muda untuk terjun ke sektor pertanian tergolong rendah, banyak dari 

pemuda lebih tertarik pada pekerjaan di luar sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui minat generasi muda terhadap pekerjaan di sektor pertanian, dan mengetahui 

hubungan antara faktor-faktor yang berhubungan minat generasi muda terhadap pekerjaan 

di sektor pertanian. Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam penelitian yang berlokasi di 

Desa Lugusari, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Populasi penelitian 

berjumlah  476 pemuda di Desa Lugusari  dengan responden penelitian berjumlah 62 orang. 

Analisis deskriptif dan uji korelasi Rank Spearman digunakan untuk menganalisis data. 

Hasilnya menunjukkan bahwa minat generasi muda terhadap pertanian di Desa Lugusari, 

yaitu kategori berminat sebanyak 51,92%, dan sangat berminat dengan jumlah 48.08 %.  

Hal ini membuktikan bahwa minat pemuda  di Desa Lugusari dalam kategori sedang, 

karena ketertarikan  dan perasaan senang pemuda pada sektor pertanian sudah baik  dan 

penghasilan di bidang pertanian yang cukup tinggi sehingga minat pemuda di Desa 

Lugusari berminat melalukan kegiatan perkerjaan di sektor pertanian.  Faktor yang 

berhubungan dengan minat genersai muda terhadap sektor pertanian  seperti tingkat 

kosmopolitan, penggunaan media sosial, dukungan keluarga, dan pengaruh teman terbukti 

memiliki hubungan dengan minat generasi muda terhadap pekerjaan di sektor pertanian. 

 

Kata kunci: Generasi Muda, Minat, Pertanian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

INTEREST OF YOUNG GENERATIONS IN AGRICULTURAL 

WORK IN LUGUSARI VILLAGE, PAGELARAN SUB-DISTRICT, 

PRINGSEWU DISTRICT 

 

Oleh  

 

Febri Yulianto 

 

 

The number of young people entering the agricultural sector is relatively low, 

many young people are more interested in jobs outside the agricultural sector. 

This study aims to determine the interest of the young generation in jobs in the 

agricultural sector, and to determine the relationship between factors related to 

the interest of the young generation in jobs in the agricultural sector. A 

quantitative approach was applied in the study located in Lugusari Village, 

Pagelaran District, Pringsewu Regency. The study population was 476 young 

people in Lugusari Village with 62 research respondents. Descriptive analysis and 

Spearman Rank correlation test were used to analyze the data. The results showed 

that the interest of the young generation in agriculture in Lugusari Village, 

namely the interested category of 51.92%, and very interested with the number of 

48.08%. This proves that the interest of young people in Lugusari Village is in the 

moderate category, because the interest and feelings of pleasure of young people 

in the agricultural sector are good and the income in the agricultural sector is 

quite high so that the interest of young people in Lugusari Village is interested in 

carrying out work activities in the agricultural sector. Factors related to the 

interest of the younger generation in the agricultural sector such as the level of 

cosmopolitanism, use of social media, family support, and the influence of friends 

have been shown to have a relationship with the interest of the younger generation 

in work in the agricultural sector. 

 

Keywords: Agriculture, Interest, Young Generation 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu sektor yang mampu menopang perekonomian suatu negara, 

khususnya pada negara agraris seperti Indonesia yaitu sektor pertanian yang 

memiliki kekayaan alam yang melimpah serta posisi negara Indonesia yang 

sangat strategis.  Sektor pertanian menjadi sektor terpenting, karena 

mayoritas masyarakat menjadikan sektor pertanian sebagai sumber mata 

pencaharian masyarakat.  Selain itu, sudah sejak lama Indonesia dikenal 

sebagai negara yang dikenal dengan sumber kekayaan alam, keragaman 

hayati, dan beriklim tropis sehingga mendukung kegiatan pertanian.  Petani 

merupakan seseorang yang bekerja di bidang pertanian, secara umum 

pertanian di kategorikan dalam mengelola tanah, menanam, dan merawat 

tanaman yang bertujuan agar tanaman tersebut menghasilkan sesuatu yang 

dapat dikonsumsi baik hanya untuk keluarga maupun dijual kepada orang 

lain (Tampi, Kaunang, dan Lolowang 2021). 

 

Adanya sumber daya manusia yang memadai untuk mencapai keberhasilan 

dalam pembangunan pertanian, pembangunan pertanian berkelanjutan 

adalah sistem pembangunan pertanian melalui pengelolaan secara optimal, 

seluruh potensi sumber daya, baik sumber daya alam, sumber daya manusia, 

kelembagaan, dan teknologi, untuk menjaga agar suatu upaya terus 

berlangsung dan tidak mengalami kemerosotan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia yang berkualitas dan memiliki komitmen membangun sektor 

pertanian, merupakan salah satu faktor keberhasilan  



2 
 

Ritonga, Erlina, dan Supriadi (2015), pertanian yang berkelanjutan 

membutuhkan sumber daya manusia yang ideal untuk keberlanjutan 

pembangunan pertanian masa depan adalah pemuda karena pemuda 

dianggap lebih mahir beradaptasi terhadap informasi terbaru dan teknologi 

terkini.  Pemuda dapat menjadi katalisator yang ideal untuk mengubah citra 

buruk petani, terutama di masyarakat pedesaan.  Salah satu sumber daya 

manusia yang sangat berperan penting untuk keberlangsungan 

pembangunan pertanian masa depan adalah sumber daya manusia yang 

terdidik.  Adanya sumber daya manusia yang terdidik maka akan 

mempengaruhi tingkat pekerjaan seseorang sehingga bisa dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 1. Jumlah petani menurut kelompok umur di Indonesia. 
 

No Usia (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%) 

1 ≤ 15 728 0,00 

2 15-24 363.327 1,24 

3 25-34 30.050.330 10,24 

4 35-44 64.779.900 22,08 

5 45-54 79.474.500 27,09 

6 55-64 68.087.390 23,20 

7 ≥65 4.738.890 16,15 

 Total 247.495.065 100 

Sumber; BPS 2023 

 

Tabel 2 menujukkan bahwa jumlah generasi muda sebagai penerus sektor 

pertanian cenderung sedikit dibadingkan generasi lanjut, walaupun 

pembangunan di sektor pertanian ditetapkan menjadi prioritas utama, 

namun kenyataan menunjukkan sebuah gerakan industrialisasi mengalami 

perkembangan lebih pesat.  Bonus demografi sangat berpengaruh 

terhadap pengurangan petani yang berusia muda, sehingga minat generasi 

muda untuk menjadi petani atau berusaha di bidang pertanian cenderung 

menurun. Angkatan kerja di sektor pertanian 90 % lebih didominasi oleh 

golongan penduduk usia di atas 40 tahun. Peristiwa usia lanjut petani dan 

menurunnya minat tenaga kerja karean persepsi masyarakat terhadap 
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pekerjaan di sektor pertanian menambah permasalahan ketenagakerjaan 

pertanian selama ini, yaitu rendahnya tingkat pendidikan petani di 

bandingkan dengan tenaga kerja di sektor lain. (Lovitasari, Diarta, 

Suryawandi 2017).   

 

Lebih dari 80 persen petani di Provinsi Lampung  umur petani ialah usia di 

atas 30 tahun, petani muda lebih sedikit dibandingkan dengan petani 

berusia lanjut.  Menurut data Hasil Survei Pertanian Antar Sensus 

(SUTAS) yang ditebitkan Badan Pusat Statistik (2023), menyajikan bahwa 

kelompok umur 45-54 tahun mendominasi jumlah petani utama di Rumah.  

Data jumlah petani menurut kelompok umur bisa diamati dalam tabel 

berikut. 

 

Tabel 2.  Jumlah petani di Provinsi Lampung. 

 

No Usia (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%) 

1 ≤ 15 22 1.58 

2 15-24 15.814 1.13 

3 25-34 165.869 11.90 

4 35-44 346.931 24.89 

5 45-54 375.376 26.93 

6 55-64 279.693 20.07 

7 ≥65 188.078 13.49 

Total  1.393.761 100 

Sumber, BPS Provinsi Lampung 2023. 

 

Tabel 2 menujukkan rendahnya minat petani muda dapat mempengaruhi 

produktivitas yang dapat mengancam produksi pertanian.  Menurut Pranata 

(2018), usia tenaga kerja dapat menunjukkan kesuksesan dalam 

menjalankan sesuatu pekerjaan, baik secara fisik ataupun non fisik. 

Biasanya, tenaga kerja yang berumur masih muda menyimpan kemampuan 

fisik yang kuat untuk melakukan kegiatan produksi sebaliknya tenaga kerja 

yang berumur sudah tua memiliki kemampuan fisik yang lambat serta 

sudah renta sehingga bisa memengaruhi tingkat produktivitasnya.  Saat ini, 

banyak masyarakat khususnya generasi muda yang tidak berminat pada 
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kegiatan pertanian.  Hal ini disebabkan karena minat tentang kegiatan 

usahatani serta nasib petani yang dianggap suram.  Sektor pertanian sebagai 

sektor yang ketinggalan zaman karena jauh dari kesan modern, kemudian 

tidak menarik secara finansial dan ekonomi karena dominansi kemiskinan 

ada di sektor ini, dan menjadi pilihan terakhir pekerjaan saat tidak dapat 

lagi berkompetisi di sektor lainnya adalah pandangan yang demikian 

dominan terhadap keberadaan sektor pertanian.  Kondisi ini mengakibatkan 

sektor pertanian tidak hanya kekurangan tenaga kerja dari sisi kuantitas 

tetapi juga yang lebih mengancam adalah kurangnya tenaga kerja 

berkualitas yang tetap bekerja di sektor pertanian. 

 

Tingkat pendidikan tenaga kerja sektor ini juga lebih banyak didominasi 

oleh pekerja dengan pendidikan rendah.  Indikasinya semakin tinggi 

pendidikan seseorang semakin menurunkan minatnya kearah pertanian,  

tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi pemuda desa untuk 

memilih bekerja di sektor pertanian atau tidak serta membuat pemuda lebih 

memilih sektor lain dan bekerja di luar desanya.  Karena minat pemuda 

terhadap pertanian sangat minim dan mereka beranggapan bahwa pekerjaan 

di luar sektor pertanian lebih memadai dibandingkan di sektor pertanian.  

Hal ini juga didukung adanya beberapa faktor penyebab yaitu masyarakat 

tidak mengenal pertanian, adanya pengaruh negatif masyarakat terhadap 

pertanian yang ditunjukkan dengan penurunan citra petani di masyarakat, 

dan adanya identifikasi petani dengan kemiskinan di pedesaan (Budiati, 

2014). Bisa dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 Tabel 3.  Jumlah petani di Kabupaten Pringsewu. 
 

Kecamatan  Umur   Total 

  <14 15-24 25-34 35-44 45-54 55-64 =65 
 

Pardasuka - 24 476 1.391 1.631 1.298 803 5.623 

Ambarawa - 17 363 1.151 1.513 1.375 1.009 5.428 

Pagelaran - 44 666 1.776 2.168 1.912 1.428 7.994 

Pagelaran 

Utara - 37 379 891 929 617 420 3.273 

Pringsewu - 17 272 910 1.394 982 982 4.937 

Gadingrejo - 37 534 1.800 2.711 1.73 1.730 9.247 
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Tabel 3.  Lanjutan  

 

Kecamatan  Umur   Total 

  <14 15-24 25-34 35-44 45-54 55-64 =65 
 

Sukoharjo - 33 632 1.644 2.224 1.354 1.354 7.771 

Banyumas - 30 347 998 1.265 625 625 4.199 

Adiluwih - 68 816 1.916 2.494 1.193 1.193 8.164 

jumlah   307 4485 12.477 944.4 13.491 9.544 56.636 

Sumber BPS 2023 Pringsewu 

 

Tabel 3 menujukkan jumlah sebaran petani di Kabupaten Pringsewu  

didomisi oleh petani yang berkisaran 55—64 tahun.  Sehingga kegiatan 

pertanian yang ada di Kabupaten Pringsewu semuanya di lakukan oleh 

petani yang memiliki usia lanjut sehingga hal inilah yang membuat perlu 

untuk di teliti.  Namun banyak hal terjadi pemuda yang ada di Kabupaten 

Pringsewu meningalakan kegiatan sektor pertanian, beberapa faktor 

penyebabnya seperti faktor internal dan eksternal, Sebagian besar sarjana 

dan lulusan sekolah pertanian semakin banyak yang bekerja di luar sektor 

pertanian, pemuda lebih cenderung memilih bekerja di perkotaan.  Pemuda 

beranggapan bahwa pertanian belum memberikan jaminan kesejahteraan 

yang cukup, pandangan pemuda terhadap sektor pertanian yang tidak 

menarik secara finansial dan ekonomi, sehingga pemuda lebih sering 

menjadikan pertanian pilihan terakhir pekerjaan saat gagal berkompetisi di 

sektor lainya.  Selain itu motivasi petani rendah di Provinsi Lampung 

khususnya bagian Kabupaten Pringsewu diduga karena wilayah ini 

termasuk wilayah yang cukup dekat antara desa dan kota dimana generasi 

muda lebih tertarik bekerja di perkotaan, sedangkan pemuda yang sekolah 

dan kuliah memiliki preferensi untuk tidak bekerja di bidang pertanian dan 

lebih memilih bekerja di sektor non pertanian.  Menurut  Susilowati (2016) 

berpendapat bahwa faktor pertanian dinilai tidak bergengsi, tidak memiliki 

daya tarik, dan identik dengan kemiskinan, sehingga memengaruhi minat 

pemuda terhadap bidang pertanian.   

 

Menjelaskan tentang masalah penurunan minat pada generasi muda 

disebabkan oleh motivasi pemuda dalam bertani sangat kecil dan kurangnya 
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pemahaman, selain itu penanaman sikap pemuda tentang pertanianpun 

menjadi sebab rendahnya minat generasi muda terhadap sektor pertanian 

Sulistyowati, dan Pradiana (2020).  Peralihan minat generasi muda, sebagai 

tenaga kerja baru lebih memilih sektor lain di luar pertanian, lebih lanjut 

memperburuk kinerja produktivitas tenaga kerja pertanian. Sektor yang 

menyerap tenaga kerja selanjutnya adalah sektor jasa dan sektor industri.  

Rendahnya minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian diduga 

dipengaruhi oleh minat pemuda terhadap pekerjaan sektor pertanian sangat 

minim dan mereka beranggapan bahwa pekerjaan di luar sektor pertanian 

lebih memadai dibandingkan di sektor pertanian.   

 

Mutholib, Nuraini (2022) menyatakan bahwa minat pemuda terhadap 

pertanian ditentukan oleh informasi bahwa faktor pertanian dipercaya 

kurang bergengsi, kurang mempunyai daya tarik, dan identik menggunakan 

kemiskinan.  Melemahnya minat generasi muda terhadap sektor pertanian 

ditimbulkan karena kurangnya motivasi pemuda untuk bertani dan 

kurangnya pemahaman.  Kurangnya minat generasi muda untuk bekerja di 

bidang pertanian dikatakan dipengaruhi oleh kurangnya minat mereka 

terhadap pekerjaan di sektor pertanian, dan mereka percaya bahwa karier di 

luar pertanian lebih cocok.  Lebih jauh, upaya dapat dilakukan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia di sektor pengembangan sektor 

pertanian, khususnya di kalangan petani muda, karena kaum muda lebih 

mudah beradaptasi dengan informasi dan teknologi pertanian, yang 

memungkinkan mereka untuk terus bekerja di bidang pertanian. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

meningkatkan minat pemuda terhadap pekerjaan di sektor pertanian dan 

faktor- faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat pemuda di sektor 

pertanian sehingga judul penelitian ini tentang “Minat Generasi Muda 

Terhadap Pekerjaan di Sektor Pertanian di Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang akan 

dianalisis adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat generasi muda terhadap sektor pertanian di Desa 

Lugusari Kecamatan Pagelaran ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan minat generasi muda 

pada bidang pertanian di Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui minat generasi muda pada sektor pertanian di Desa 

Lugusari Kecamatan Pagelaran ? 

2. Faktor –Faktor yang  berhubangan dengan minat pemuda terhadap 

pekerjaan di sektor Pertanian di desa Lugusari Kecamatan Pagelaran ? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalam 

membagikan informasi serta ilmu pengetahuan yang bermanfaat, hingga 

dapat berguna sebagai bahan petunjuk dan pertimbangan pada penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat sebagai pengaplikasian ilmu-ilmu 

yang sudah didapatkan sewaktu perkuliahan, dan bisa melatih serta 

menumbuhkan kemampuan berpikir maupun menganalisa permasalahan 

yang terdapat di lapangan. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Pertanian 

 

Pertanian dalam arti luas (Agriculture), dari sudut pandang bahasa 

(etimologi) terdiri atas dua kata, yaitu agri atau ager yang berarti tanah dan 

culture atau colere yang berarti pengelolaan.  Jadi pertanian dalam arti luas 

(Agriculture) diartikan sebagai kegiatan pengelolaan tanah.  Pengelolaan ini 

dimaksudkan untuk kepentingan kehidupan tanaman dan hewan, sedangkan 

tanah digunakan sebagai wadah atau tempat kegiatan pengelolaan tersebut, 

yang kesemuanya itu untuk kelangsungan hidup manusia Tambunan dan 

tulus (2006). 

 

Pertanian dalam arti sempit hanya mencakup pertanian sebagai budidaya 

penghasil tanaman pangan padahal kalau kita tinjau lebih jauh kegiatan 

pertanian dapat menghasilkan tanaman maupun hewan ternak demi 

pemenuhan kebutuhan hidup manusia (Suyoto Arief 2022).  Sedangkan 

pengertian pertanian yang dalam arti luas tidak hanya mencakup 

pembudidayaan tanaman saja melainkan membudidayakan serta mengelola 

dibidang perternakan seperti merawat dan membudidayakan hewan ternak 

yang bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat banyak seperti, 

ayam, bebek, angsa. Serta pemanfaatan hewan yang dapat membantu tugas 

para petani kegiatan ini merupakan suatu cakupan dalam bidang pertanian. 

Pertanian merupakan suatu kebudayaan yang pertama kali dikembangkan 

manusia sebagai respon terhadap tantangan kelangsungan hidup yang  
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berangsur menjadi berangsur menjadi sukar karena semakin menipisnya 

pangan di alam bebas akibat laju pertumbuhan manusia (Ibrahim and 

Mufriantie 2021).   

 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 menyebutkan Pertanian adalah 

kegiatan mengelola sumber daya alam hayati dengan bantuan teknologi, 

modal, tenaga kerja, dan manajemen untuk menghasilkan komoditas 

pertanian yang mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan 

atau peternakan dalam suatu agroekosistem.  Lahan pertanian menurut 

Undang-undang Nomor 41 tahun 2009 yaitu bidang lahan yang digunakan 

untuk usaha pertanian.  Kegiatan pertanian meliputi persiapan lahan, 

penyemaian benih, penanaman, pemupukan, penyiangan gulma, 

pembasmian hama, pengairan, dan panen.  

 

Kegiatan pertanian yang dilakukan oleh petani bertujuan untuk memperoleh 

pendapatan dengan memaksimalkan hasil produksi yang tinggi, selain itu 

dengan adanya masyarakat yang sangat bergantung terhadap hasil pertanian 

sehingga kegiatan pertanian harus dilakukan secara kontinyuitas.  Perolehan 

hasil pertanian dapat ditempuh berbagai cara yaitu dengan memanfaatkan 

subsektor yang ada.  Subsektor pada pertanian dibagi menjadi lima subsektor 

yaitu tanaman pangan, subsektor hortikultura, subsektor peternakan, 

subsektor perkebunanan, dan subsektor perikanan Soetriono (2016). 

 

2.1.2 Pemuda 

 

Pemuda (youth) adalah kehidupan di antara masa kanak-kanak dan 

kedewasaan; awal kedewasaan; keadaan muda atau belum matang; 

kesegaran dan karakteristik gaya hidup orang muda.   Kosakata bahasa 

Indonesia, pemuda juga dikenal dengan sebutan generasi muda dan kaum 

muda, atau kaum muda mempunyai definisi yang beragam.  Pemuda lebih 

dilihat pada jiwa yang dimiliki oleh seseorang.  Jika orang tersebut memiliki 

jiwa yang suka memberontak, penuh inisiatif, kreatif, anti kemapanan. serta 

ada tujuan lebih membangun kepribadian, maka orang tersebut dapat 

dikatakan sebagai pemuda Wahyuni & Amaliel Managanta ( 2019). 
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Pemuda adalah sosok individu jika dilihat dari segi fisik sedang dalam masa-

masa perkembangan dan jika dilihat dari segi mental dia berada dalam 

keadaan perkembangan emosional yang dialaminya.  Maka dari itu pemuda 

merupakan sumber daya manusia pembangunan baik dimasa sekarang 

maupun dimasa yang akan datang.  Adapun Kemenkes merumuskan remaja 

sebagai suatu periode kehidupan manusia yang mana terjadi pertumbuhan 

dan perkembangan fisik, psikologis, dan intelektual secara pesat.  Pemuda 

memiliki ciri khas berupa rasa ingin tahu yang tinggi, cenderung berani 

mengambil risiko dari perbuatannya tanpa mempertimbangkan dengan 

matang, dan menyukai hal-hal berbau petualangan Slameto (2010). 

 

Dijelaskan dalam Undang-undang Republik 1 Indonesia Nomor 40 Tahun 

2009 Pasal 1 ayat 1 mengklarifikasikan pemuda adalah warga negara 

Indonesia yang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan berusia antara 

16 tahun sampai dengan 30 tahun.  Pemuda dalam definisi awal merujuk 

pada kelompok usia demografi.  Kelompok usia demografi ini oleh lembaga 

yang berbeda didefinisikan secara berbeda:  

 

World Health Organization (2018) mendefinisikan “adolescenea” atau 

remaja dengan kategori usia 10-19 tahun.  Sedangkan pada kategori 

penduduk berusia 15-24 tahun sebagai kelompok muda (youth people).  

Karena di usia 15-24  Kelompok ini mencakup masa transisi dari remaja ke 

dewasa muda. Pada fase ini, individu sering kali memasuki dunia kerja, 

melanjutkan pendidikan tinggi, dan mulai menghadapi tanggung jawab 

pribadi dan sosial yang lebih besar.  Pemuda adalah periode penting dalam 

pembentukan identitas dewasa dan perencanaan masa depan, termasuk 

pilihan karier, hubungan jangka panjang, dan perencanaan keluarga. 

 

Definisi tentang “pemuda” menurut PBB adalah mereka yang berusia 

berkisar 15 tahun sampai dengan 24 tahun (hal ini bertumpang tindih dengan 

“anak” yang berusia berkisar antara 0 sampai 17 tahun), peraturan per 

undang-undangan Indonesia seperti halnya di beberapa negara lain seperti 

Asia, Afrika dan Amerika Latin memperpanjang batas formal “pemuda” 

hingga usia yang mengherankan.  Pemuda dalam definisi awal merujuk pada 
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kelompok usia demografi.  Kelompok usia demografi ini oleh lembaga yang 

berbeda didefinisikan secara berbeda: 

1) United Nations (Adolescent: 10-19; Youth 15-24; Young People: 10- 

24) dengan batasan usia pemuda yaitu 10-24 tahun.  

2) The Commonwealth dengan batasan usia pemuda yaitu 15-29 tahun.  

3) European Union (EU) dengan batasan usia pemuda yaitu 15- 29 tahun.  

4) UN Habitat (Yout Fund) dengan batasan usia pemuda yaitu 15-23 tahun.  

5) World Bank (WB) dengan batasan usia pemuda yaitu 15-34 tahun.  

6) African Union (AU) dengan batasan usia pemuda yaitu 15-35 tahun. 

 

Pemuda merupakan suatu generasi yang diharapkan dapat menjadi generasi 

penerus dari generasi sebelumnya.  Pemuda memiliki peranan tertentu 

sebagai bagian dalam sistem sosial masyarakat.  Peran pemuda di bidang 

pertanian salah satunya adalah sebagai tenaga kerja pertanian sesuai dengan 

ciri-ciri masyarakat desa yang pekerjaan utama penduduknya adalah bekerja 

di sektor pertanian, walaupun tidak semua masyarakat memiliki lahan 

pertanian Rahman, (2014). 

 

2.1.3 Minat Generasi Muda Terhadap Sektor Pertanian 

Minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal 

atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.  Minat merupakan 

suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan 

obyek yang menarik baginya.  Minat dikatakan sebagai suatu dorongan 

untuk berhubungan dengan lingkungannya, kecenderungan untuk 

memeriksa, menyelidiki atau mengerjakan suatu aktivitas yang menarik 

baginya.  Apabila individu menaruh minat terhadap sesuatu hal ini 

disebabkan obyek itu berguna untuk menenuhi kebutuhannya (Slameto, 

2003). 

 

Minat adalah keinginan yang kuat dan dapat memotivasi seseorang untuk 

bertindak, artinya seseorang yang memiliki minat melakukan sesuatu akan 

berpotensi untuk melakukan hal tersebut.  Sementara atensi mengukur 

tingkat perhatian yang diberikan konsumen terhadap konten atau informasi 
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yang disajikan adalah perhatian.  Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan 

diperoleh kemudian.  Hal ini menggambarkan bahwa minat dapat 

ditumbuhkan dan dikembangkan, sehingga minat tidak akan muncul dengan 

sendirinya secara tiba-tiba dari dalam diri individu.  Minat dapat timbul 

pada diri seseorang melalui proses.  Proses adanya perhatian dan interaksi 

dengan lingkungan, maka minat tersebut dapat berkembang.  Munculnya 

minat ini biasanya ditandai dengan adanya dorongan, perhatian, rasa 

senang, kemampuan, dan kecocokan atau kesesuaian.  Timbulnya minat 

seseorang disebabkan oleh beberapa hal, yaitu rasa tertarik atau rasa 

senang, perhatian dan kebutuhan.  Terdapat empat indikator minat yaitu 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan Safari (2003). 

 

Pentingnya minat terhadap sektor pertanian dengan meregerenasikan petani 

merupakan wujud dari sebuah pembangunan pertanian berkelajutan.  Minat 

terhadap sektor pertanian mulai berkurang karena belum memaksimalkan 

peran pendidikan pada ketersedian on farm sumber daya manusia pada 

pelaku yang membuat migrasi para pemuda desa ke kota dan bekerja pada 

sektor industri,sedangkan sektor pertanian berakhir menjadi pilihan terakhir. 

Berbagia macam berkurnya minat pemuda dalam sektor peranian yang  

diengaruhi oleh tidak diturunkanya keahlian bertani dari orang tua ke 

anaknya sehingga terjadi degradasi pengetahuan bertani generasi muda. 

Ekonomi juga menjadi salah satu kurang minat seseorang terhadap sektor 

pertanian karena pertanian di anggap tidak menjajikan dari segi pendapatan 

Sumadi Suryabrata (2002). 

 

Faktor-faktor terbentuknya minat mempunyai peranan yang sangat krusial 

dalam membentuk minat individu terhadap suatu objek, pekerjaan, orang, 

benda, dan persoalan yang berkaitan dengan dirinya.  Minat seseorang 

terhadap suatu objek, pekerjaan, orang, benda, dan beberapa permasalahan 

yang menyangkut tentang dirinya timbul karena terdapat faktor nyata yang 

berpengaruh terhadap objek yang diamati Suharyat (2009).  Dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan yang mengarahkan 

manusia terhadap bidang-bidang yang disukai dan ditekuni tanpa adanya 
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keterpaksaan dari siapapun.  Minat seseorang dapat dibentuk melalui 

pengalaman langsung atau pengalaman yang mengesankan, sehingga minat 

merupakan suatu rasa suka atau rasa ketertarikan terhadap suatu hal 

aktivitas dalam diri seseorang, minat tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor 

dalam diri sendiri dan faktor dari luar. 

 

Faktor mendasar yang menyebabkan penurunan minat para pemuda untuk 

menekuni kegiatan pertanian menurut Budiati (2014) adalah; (1) 

masyarakat tidak mengenal pertanian, (2) adanya persepsi negatif 

masyarakat terhadap pertanian yang ditunjukkan dengan penurunan citra 

petani di masyarakat, dan (3) adanya identifikasi petani dengan kemiskinan 

di perdesaan.  Dampak rendahnya minat pemuda dalam kegiatan pertanian 

adalah; (1) hilangnya regenerasi pengelola pertanian di masa depan, (2) 

keterbatasan sumber daya berkualitas dan tenaga ahli di bidang pertanian, 

(3) ketergantungan petani pada pihak asing; dan (4) muncul dampak 

lanjutan, yaitu krisis pangan.  Selain itu, penduduk yang bekerja pada 

sektor pertanian sangat terbatas baik pelaku utama maupun pelaku usaha.  

Indikator minat ada tiga, masing-masing indikator sebagai berikut (Wasti, 

2013). 

1. Perasaan senang 

Seorang pemuda yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 

suatu aktivitas maka siswa tersebut mempelajari ilmu yang disenanginya 

secara terus menerus.  Ketertarikan Berhubungan dengan daya yang dapat 

mendorong agar pemuda merasa tertarik pada orang, kegiatan, benda atau 

bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh objek itu sendiri. 

2. Perhatian 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap suatu 

kegiatan dengan mengesampingkan kegiatan yang lain daripada kegiatan 

belajar. 

3. Keterlibatan 

Ketertarikan pemuda terhadap suatu kegiatan yang mengakibatkan 

pemuda senang untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan sehingga 

membuat pemuda terlibat dalam suatu kegiatan 
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2.1.4 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan  Minat Generasi Muda Dalam 

Sektor Pertanian 

 

Keberhasilan sektor pertanian didukung oleh salah satu faktor pendukung 

yaitu kontribusi generasi muda dalam sektor pertanian (Setiani et al, 2021).  

Minat generasi muda yang semakin menurun untuk bekerja pada sektor 

pertanian merupakan masalah yang dapat terus berlanjut dimasa mendatang. 

Peningkatan jumlah penduduk juga berarti permintaan pangan dan hasil 

olahan komoditas pertanian juga akan meningkat.  Peningkatan jumlah 

penduduk tersebut tidak diimbangi dengan tingkat regenerasi pada sektor 

pertanian yang kecil, sehingga akan menjadi beban pada sektor pertanian. 

Minat generasi muda untuk turut berkontribusi pada sektor pertanian 

semakin menurun baik sebagai petani budidaya ataupun sebagai tenaga 

kerja sektor pertanian.  Terdapat dua faktor yaitu internal dan eksternal 

yang dapat berpengaruh terhadap minat generasi muda untuk berkontribusi 

langsung pada sektor pertanian.  Berikut ini akan dijelaskan beberapa faktor 

semakin berkurangnya minat generasi muda pada sektor pertanian dari 

berbagai sumber. 

 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dalam diri seseorang, dimana 

nantinya faktor ini dapat mempengaruhi cara pandang seseorang atas suatu 

hal, faktor internal meliputi usia, pendidikan, jenis kelamin, kekosmopolitan, 

penggunaan media sosial.  

a) Usia  

Usia:adalah umur seseorang yang dihitung sejak pertama kali dilahirkan. 

Semakin cukup umur, kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih 

matang dalam berpikir dan bekerja.  Kemampuan petani untuk bekerja 

juga dapat dipengaruhi oleh usia petani, karena kapasitas tenaga kerja 

produktif akan terus menurun seiring dengan bertambahnya usia petani. 

Namun, dalam hal tanggung jawab, semakin tua anda, semakin banyak 

pengalaman yang anda miliki dalam menjalankan operasi.  Penelitian 

Rahmawati (2012) menunjukkan bahwa usia lanjut petani menunjukkan 

tingkat kematangan emosi dan keterampilan bertani yang tinggi agar 
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dapat meningkatkan kecintaan petani terhadap profesinya, petani akan 

menentang alih fungsi lahannya.  Petani muda umumnya lebih antusias 

dibandingkan petani tua. 

b) Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan upaya seseorang untuk meningkatkan 

kemapuanya secara formal, serta pendidikan akan mempengaruhi 

seseorang dalam pola pikir dan mengambil keputusan. Pendidikan 

memengaruhi cara berpikir pemuda yang kedepannya bisa berguna 

untuk menciptakan pemahaman pada pekerjaan di sektor pertanian 

Listiana et al. (2020).   

 

Muksin (2007) mengatakan pendidikan formal ialah proses belajar yang 

ditargetkan sanggup menciptakan dasar kemampuan berpikir serta 

keterampilan (soft and hard skills).  Bisa dikemukakan kalau terus 

makin rendah tingkat pendidikan yang bisa digapai, menyebabkan 

remaja mengetahui betul bahwa makin kecil pula kesempatan bekerja di 

luar sektor pertanian yang secara universal dinilai lebih baik serta 

memiliki gengsi, dan merasa keahlian yang dimiliki cuma cukup dalam 

menggeluti pekerjaan di sektor pertanian saja. Perihal tersebut 

diproteksi pula dengan terdapatnya asumsi kalau dalam sektor pertanian 

tidak dibutuhkan kualifikasi pekerja yang besar.  Begitu juga 

kebalikannya, pemuda yang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi 

memiliki arah penyesuaian kerja keluar sektor pertanian.  

 

Tingkat pendidikan yang tinggi dapat mendorong seseorang untuk 

mencari pekerjaan yang sesuai dengan tingkat pendidikan yang 

ditempuh.  Faktor – faktor tersebut mendorong penduduk mencari 

pekerjaan di luar desa atau di kota.  Tingkat pendidikan seseorang juga 

sangat penting karena terkait dengan daya pikir, wawasan, ketrampilan 

dan keahlian yang dimiliki.  Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin 

maju dan semakin menambah kesempatan untuk mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik dan lebih layak, yang juga sangat berpengaruh 

pada tinggi rendahnya mobilitas penduduk (Musyarofah, 2003). 
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c) Jenis Kelamin 

Faktor alamiah seperti jenis kelamin juga berpengaruh menentukan 

orientasi pekerjaan di sektor pertanian.  Pengaruh ini lebih tertuju 

mengenai karakteristik pekerjaan pertanian yang membutuhkan tenaga 

kuat, dapat merusak penampilan karena ruang kerjanya di bawah terik 

matahari dan kotor sehingga lebih sesuai untuk kaum pria.  Meilina 

(2016), jenis kelamin pun ikut memastikan penyesuaian kerja pemuda.  

Pekerjaan pertanian memerlukan tenaga yang kuat yang bisa menggangu 

penampilan sebab ruang kerjanya ada di bawah terik matahari serta kotor 

menyebabkan pekerjaannya lebih cocok untuk laki-laki.  Pekerjaan 

pertanian lebih banyak dijalankan pria juga disebabkan oleh tekanan 

menjadi pemangku ekonomi keluarga. 

d) Kosmopolitan 

Tingkat kekosmopolitan adalah aktifitas pemuda pedesaan dalam 

berinteraksi dengan pihak luar sistem sosial, keterbukaan terhadap 

teknologi informasi dan komunikasi baik dalam bentuk tercetak maupun 

elektronik.  Kekosmopolitan adalah intensitas hubungan dengan orang 

di luar sistem sosialnya (Managanta et. al 2018).  Sifat kosmopolitan 

pada suatu individu dapat dicirikan oleh beberapa atribut yang 

membedakanya dengan orang lain pada komunitasnya, yaitu: (1) 

individu tersebut memiliki status sosial-ekonomi yang lebih tinggi, (2) 

partisipasi sosial yang lebih tinggi, (3) lebih banyak berhubungan 

dengan pihak luar, (4) lebih banyak menggunakan media massa, dan (5) 

memiliki lebih banyak hubungan dengan orang lain maupun lembaga di 

luar komunitasnya.  Petani yang memiliki sifat kosmopolitan cenderung 

akan lebih terbuka terhadap suatu inovasi.  Hal ini karena sifat 

kosmopolitan memungkinkan petani untuk meningkatkan wawasannya 

dan sekaligus belajar atas keberhasilan orang lain yang berada di luar 

daerahnya.  Kondisi tersebut akan mendorong petani untuk tanggap 

terhadap peluang-peluang yang berpotensi menghasilkan pendapatan 

yang lebih tinggi. 
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e) Penggunaan Media sosial 

Media sosial adalah sebuah media online yang membantu individu dalam 

mendapatkan dan menyampaikan informasi.  Media sosial dapat 

dimanfaatkan untuk sarana berbisnis dan dapat membentuk komunitas. 

Di era digital sekarang ini, tidak sedikit komunitas yang diawali dari 

adanya komunikasi melalui dunia maya, bahkan gerakan aksi solidaritas   

dan sebagainya, saat ini sangat banyak yang berawal dari dunia maya 

atau media sosial Zainudin (2006). 

 

Dengan adanya media sosial, komunikasi dan penyebaran informasi 

terjadi sangat cepat sehingga seorang konsumen akan makin ingin 

mengetahui suatu informasi dengan cepat dan dapat diakses kapan pun 

(Alfajri, Adhiazni, dan Aini, 2019).  Semenjak munculnya akan hal 

tersebut masyarakat pun makin mudah terhubung untuk saling 

berinteraksi. Mereka berkomunikasi, berperilaku, bekerja, dan berpikir 

sebagai masyarakat digital (digital native).   

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang memengaruhi individu karena 

pengaruh rangsangan dari luar seperti pendapatan orang tua, pekerjaan 

orang tua, ketersedian lahanorang tua, dukungan keluarga, pengaruh 

teman, pengalaman pekerjaan bisa dijelaskan dibawah ini. 

a) Pedapatan Orang Tua 

Salah satu ukuran terpenting yang menunjukkan kehidupan ekonomi 

masyarakat adalah pendapatan keluarga. Pendapatan adalah dasar semua 

kegiatan ekonomi.  Pendapatan merupakan balas jasa bekerja setelah 

menyelesaikan pekerjaanya.  Besarnya pendapatan yang diterima oleh 

pekerja dipengaruhi jam kerja yang digunakan untuk menyelesaikan 

pekerjaanya (Sujarno, 2008).  Pendapatan keluarga berasal dari tiga 

sumber: 

1) Usaha sendiri (wiraswasta): termasuk berdagang, menggarap sawah, 

dan mengelola bisnis sendiri;   
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2) Bekerja dengan orang lain: termasuk bekerja di kantor atau perusahaan 

(baik swasta maupun pemerintah); dan  

3) Hasil milik: termasuk kontrak sawah, rumah, dan pinjaman uang yang 

berbunga.  

Pemuda akan menilai pekerjaan pertanian dengan cara yang sama seperti 

yang dilihat oleh orang tua mereka yang bekerja sebagai petani apabila 

pendapatan dan lingkungan kerja pertanian yang diceritakan orang tua 

kepada anaknya baik maka dapat mempengaruhi cara berfikir pemuda 

dalam menilai secara positif pekerjaan pertanian Istiqomah (2017). 

b) Pekerjaan Orang Tua 

Generasi muda yang berasal dari keluarga petani biasanya mempunyai 

ketertarikan yang besar untuk bekerja di sektor pertanian di bandingkan 

dengan generasi muda yang bukan keturunan keluarga petani.  Generasi 

muda yang berasal dari keluarga petani biasanya sudah di perkenalkan 

atau sudah diajarkan tentang pertanian oleh orang tuanya dari kecil, orang 

tua generasi muda yang bukan bekerja di bidang pertanian umumnya tidak 

pernah memperlihatkan anaknya dalam aktivitas pertanian, akhirnya anak 

tidak mempunyai keahlian bertani, serta orang tua generasi muda yang 

bekerja dibagian pertanian tidak pula menginginkan anaknya untuk 

merealisasikan pekerjaan bertani menjadi mata pencarian tetap. 

Werembinan (2018) menjelaskan bahwa pekerjaan orang tua juga dapat 

berpengaruh pada generasi muda untuk terjun langsung dalam kegiatan 

pertanian sebagai mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari.  Orang tua yang bukan bekerja di bidang pertanian sudah pasti 

tidak pernah memperkenalkan anaknya pada kegiatan pertanian, sehingga 

anak tidak memiliki keterampilan dalam bertani dan orang tua responden 

yang bekerja di bidang pertanian juga tidak mengharapkan anaknya untuk 

menjadikan pekerjaan bertani sebagai mata pencaharian tetap. 

c) Ketersedian Lahan Orang Tua 

Luas lahan akan mempengaruhi skala usaha dan akhirnya akan 

mempengaruhi efisien atau tidaknya usahatani.  Lahan sebagai salah satu 

faktor produksi yang mempunyai kontribusi cukup besar terhadap 

usahatani.  Semakin besar luas lahan yang dimiliki maka peluang minat 
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pemuda pedesaan untuk melanjutkan usahatani semakin besar.  luas 

lahan dapat meningkatkan atau menurunkan minat pemuda pedesaan 

dalam melanjutkan usahatani (Soekartawi, 2006).  

Pemuda yang mempunyai lahan mengira usaha pertanian menjadi 

usaha yang memberikan investasi yang menghasilkan profit. 

Pemuda yang tidak memiliki lahan berasumsi bekerja di sektor 

pertanian bermakna bekerja menjadi buruh tani.  Meskipun orang 

tua pemuda masih memiliki lahan pertanian, akan tetapi orang tua 

pemuda tidak mengharapkan anaknya untuk menjadikan kegiatan 

pertanian sebagai pekerjaan utama bagi anaknya.  Responden yang 

orang tuanya masih memiliki lahan pertanian, masihsering 

membantu orang tuanya untuk bertani di lahan dalam mengelola 

lahan pertanian yang digunakan untuk bertanam sayur-sayuran 

(Werembinan, 2018). 

d) Dukungan Keluarga 

Keluarga secara psikologis diartikan sebagai sekumpulan orang yang 

hidup bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan 

batin, sehingga terjadi saling memengaruhi, memerhatikan, dan 

menyerahkan diri.  Keluarga secara biologis menunjukkan ikatan antara 

ibu, ayah, dan anak yang berlangsung terus karena adanya hubungan 

darah yang tidak mungkin terlepas (Shochib, 2010).  Friedman, Bowden,  

dan Jones (2010), bahwa terdapat dukungan keluarga di antaranya 

dukungan informasional, dukungan penilaian atau penghargaan, 

dukungan instrumental, dan dukungan emosional. 

 

Pengaruh orang tua terkait pekerjaan pertanian kurang disosialisasikan 

pada anak, terlihat pada nasehat-nasehat yang disampaikan para orang tua 

untuk rajin ke sekolah agar menjadi anak yang pintar dan tidak menjadi 

petani seperti orang tuanya.  Orang tua sudah mengalami pergeseran 

pandangan terhadap pekerjaan pertanian walaupun secara fakta mereka 

masih hidup dengan bertani. 

e) Pengaruh Teman Teman 

sejawat memiliki pengaruh yang penting dalam mendukung pribadi 
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seseorang dalam menentukan karirnya.  Hubungan yang terbentuk 

memberikan pengaruh kepada proses penentuan keputusan dan 

pandangan terkait masa depan yang ingin dicapai.  Pengaruh teman 

sejawat dalam suatu hubungan pertemanan dapat memberikan gambaran 

pada diri seseorang untuk memilih karir di masa depan.  Teman sejawat 

memiliki fungsi untuk membandingkan informasi sekaligus berbagai 

pandangan terkait suatu informasi guna dikomparasikan dengan 

kemampuan yang dimiliki Suwanto, Mayasari, dan Dhari (2021). 

f) Pengalaman  Kerja Pada bidang Pertanian 

Pengalaman kerja menunjukkan berapa lama seseorang dapat bekerja 

dengan baik.  Pengalaman kerja meliputi banyaknya jenis pekerjaan atau 

jabatan yang pernah diduduki oleh seseorang dan lamanya bekerja pada 

masing-masing.  Pengalaman  kerja dapat diartikan sebagai permintaan 

tenaga kerja, yaitu suatu keadaan yang menggambarkan tersedianya 

lapangan pekerjaan yang siap diisi oleh para pencari kerja.  Peluang 

merupakan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk melakukan apa 

yang diinginkan atau menjadi harapannya.  Suatu pekerjaan yang 

memberikan peluang akan menimbulkan minat seseorang untuk 

memanfaatkan peluang tersebut.  Pengalaman pekerja menunjukan 

tersedianya lapangan pekerjaan sehingga semua orang yang bersedia dan 

sanggup bekerja dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan 

sesuai dengan keahlian, keterampilan dan bakatnya masing-masing.  

Peluang kerja dapat diartikan sebagai permintaan tenaga kerja, yaitu 

suatu keadaan yang menggambarkan tersedianya lapangan pekerjaan 

yang siap diisi oleh para pencari kerja A. Pribadi (2007) 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang ada 

kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan.  Kajian penelitian 

terdahulu diperlukan sebagai bahan referensi bagi penulis untuk menjadi 

perbandingan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya yang relevan.  Kajian-kajianya terdahulu dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.  Penelitian Terdahulu 

No Peneliti (Tahun) Judul Hasil Penitian 

1 Ari Widya 

Handayani, 

Sunarru Samsi 

Hariadi, Siti 

Andarwati, 2022 

Jurnal 

Minat siswa sekolah 

menengah kejuruan 

untuk bekerja dalam 

bidang pertanian di 

Provinsi Jawa Tengah 

Sebagian besar res ponden 

menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap pertanian, dengan 90% 

dari mereka sangat berminat 

dan hanya 10% kurang 

berminat. Faktor-faktor yang 

memengaruhi tingginya minat 

ini antara lain adalah rasa 

senang terhadap bidang 

pertanian, rasa bangga, memilih 

bidang yang diminati 

dibandingkan dengan yang lain, 

dan merasa bahwa pertanian 

penting. Selain itu, karakteristik 

responden seperti jenis kelamin 

dan tingkat pendidikan juga 

memengaruhi minat mereka 

terhadap pertanian, dengan 

mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan dan 

memiliki tingkat pendidikan D3 

menunjukkan minat yang 

tinggi. 

2 
Eri,.  Y,.  A, 

Ronaldus, dan 

Anung,.  P, 2018 

jurnal 

Minat pemuda tani 

terhadap tranformasi 

sektor pertanian di 

Kabupaten Ponorogo. 

Hasil dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, sebagian 

besar petani muda di desa 

perbatasan kota, secara khusus 

petani muda Desa Kebonagung 

kurang berminat pada usahatani 

padi.Minat, yang dimaksudkan 

adalah suatu kecenderungan 

dalam diri berupa kesenangan, 

keyakinan, perhatian, kemauan 

dan perasaan lainnya yang 

mengarahkan seseorang pada 

suatu pilihan. Dalam hal ini 

adalah petani muda Desa 

Kebonagung Kecamatan 

Pakisaji Kabupaten Malang 

3 Robiyatul 

Hadawiyah, 

Viantimala Begem, 

dan Nurmayasari  

Indah 2021 

Jurnal 

Motivasi pemuda tani 

bekerja di sektor 

pertanian di pekon 

Padang Cahya 

Kecamatan Balik Bukit 

Kabupaten Lampung 

Barat 

Hasil penelitian menunjukkan 

pendidikan sebagian besar 

SMA dengan jumlah (42%). 

Pendidikan responden yang 

tinggi disebabkan karena di 

daerah penelitian akses 

terhadap pendidikan formal 
                               sangat memungkinkan serta  
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Tabel 4. Lanjutan  
 

  

No Peneliti(Tahun) Judul Hasil Penelitian 

 

 

  didukung peraturan pemerintah 

wajib belajar 12 tahun. Hal ini 

mempermudah responden 

dalam menyerap pengetahuan 

dan inovasi yang berkaitan 

terhadap kemajuan sektor 

pertanian 

4 Maulana, A. R., 

Suminah, S., 

Rusdiyana, E. 

2021 Jurnal 

Faktor yang 

Mempengaruhi Minat 

Sarjana Pertanian 

Fakultas Pertanian UNS 

untuk Bekerja di Bidang 

Pertanian, 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat pemuda 

pedesaan dalam melanjutkan 

usahatani padi orang tua di 

Kabupaten Lampung Tengah 

adalah pendapatan, luas lahan, 

umur pemuda, dan tingkat 

pendidikan. Faktor pendorong 

pemuda pedesaan untuk bekerja 

di sektor pertanian khususnya 

usahatani padi adalah 

keterbatasan kesempatan kerja, 

tingkat pendidikan yang rendah, 

ajakan teman, kehendak orang 

tua, dan mengisi waktu luang. 

Faktor penarik pemuda pedesaan 

untuk bekerja di sektor pertanian 

khususnya usahatani padi adalah 

tingkat pendapatan dan 

ketersediaan luas lahan. Metode 

penelitian dalam penelitian ini 

adalah metode survei dan 

analisis data menggunakan uji 

regresi, uji F dan uji T. 

5 Asih Farmian, 

2020 Jurnal 

Minat generasi muda 

terhadap pertnian 

organik; efeknya pada 

pengembangan budidaya 

padi organik di 

Kecamatan 

Ngempalang, Kabupaten 

Sleman, DI.Yogyakarta 

Hasil penelitiian ini 

menujukan bahwa 

menyatakan ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi 

generasi muda menjadi 

wirausahawan petani.faktor 

faktor yaitu, sikap, penerima 

dan pengetahuan, luas lahan, 

juga mempengaruhi minat 
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Tabel 4.  Lanjutan  
 

  

No Peneliti (Tahun) Judul Hasil Penelitian 

   generasi muda dalam 

melanjutkan usahatani padi 

organik. Dari Data Profil 

Desa menunjukkan bahawa 

ratarata kepemilikan lahan 

petani adalah 2000 m² 

bahkan ada petani yang 

mempunyai lahan 1000 m² 

6 Fadlan.,  J., 

P, D.,  

Tutik, 2021 

Jurnal 

Pengaruh motivasi, 

lingkungan dan 

pengalaman pemuda 

tani dalam melanjutkan 

usahatani kopi di Desa 

Kelurahan Kecamatan 

Jambu Kabupaten 

Semarang 

Hasil diketahui bahwa 

motivasi merupakan variabel 

yang paling berpengaruh 

terhadap minat pemuda di 

kelompok tani rahayu. 

Pengalaman dan lingkungan 

memiliki pengaruh terhadap 

minat pemuda. Minat 

pemuda akan timbul ketika 

motivasi, pengalaman dan 

lingkungan mendukung 

pemuda dalam melanjutkan 

usahatani pemuda pedesaan 

dalam melanjutkan usahatani 

kopi di Desa Kelurahan, 

Kecamatan Jambu, 

Kabupaten Semarang, 

menganalisis faktor yang 

mempengaruhi pemuda desa 

dalam melanjutkan 

usahatani, dan menganalisis 

pengaruh faktor 

motivasi,pengalaman, 

lingkungan terhadap minat 

pemuda dalam melanjutkan 

usahatani. 

7 Ida Rosada , 

Amran Farizah 

Dhaifina, 2021 

Jurnal 

Persepsi dan motivasi 

petani terhadap Kearifan 

lokal dalam berusaha 

tani padi (Studi Kasus 

Kearifan Lokal 

Mappalili di Desa 

Manakku, Kecamatan 

Labakkang, Kabupaten 

Pangkajene dan 

Kepulauan) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Persepsi petani terhadap 

Tradisi Mappalili memperoleh 

skor 80,93% artinya sangat 

baik,Motivasi petani dalam 

melaksanakan tradisi Mappalili 

diperoleh skor 81,77% artinya 

sangat tinggi, Tingkat jumlah 

produksi peternakan responden 

per peternakan rata-ratan 5.770 
kg dan jumlah produksiS 
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Tabel 4. Lanjutan 
 

  

No Peneliti (Tahun) Judul Hasil Penelitian 

   usahatani responden/ha rata- 

rata 5.767,70 kg, Pengaruh 

persepsi dan motivasi petani 

padi pada tradisi Mappalili 

berpengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap 

produksi usahatani padi di 

Manakku Desa. 

8 
Syahfri 

Dewantoro, dan 

Maria, 2021 

Jurnal 

Motivasi generasi muda 

terhadap pekerjaan 

sektor pertanian di Desa 

Jumo Kecamatan 

Kedungjati Kabupaten 

Grobokan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antara 

variabel umur, pendidikan, 

pendapatan dan lingkungan 

sosial dengan motivasi generasi 

muda bekerja di sektor 

pertanian. ar. Tingkat 

pendidikan sangat penting 

untuk menyerap informasi dan 

teknologi baru. Pendapatan 

merupakan salah satu faktor 

untuk seseorang menentukan 

suatu pekerjaan karena untuk 

memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

9 Y. Yan Makabori, 

Tapi Triman, 2019 

jurnal 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa potensi kepribadian 

menekuni atau mengerjakan 

sesuatu usaha secara positif dan 

signifikan berpengaruh 

terhadap minat berusaha. Untuk 

itu perlu adanya upaya 

menumbuhkan dan membangun 

potensi diri generasi muda. Jika 

semakin banyak yang memiliki 

potensi kepribadian misalnya 

jiwa wirausaha di bidang 

pertanian, semakin banyak pula 

yang berminat berwirausaha 

dan siap menjalani proses 

kewirausahaan 

 Generasi muda dan 
pekerjaan di sektor 

pertanian dan faktor 

presepsi dan minat (studi 

kasus Politeknik 

pembanggunan:pertanian 

Manokoworari 

10 Mohamad Rifqi 

Fauzi, Reny 

Sukmawani, 2021 

Jurnal 

Minat generasi muda 

Provinsi Narathiwat 

Thailan Selatan terhadap 

bidang pertanian 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa minat generasi muda di 

Provinsi Narathiwat Thailand 

selatan terhadap sektor 

pertanian sangat tinggi. 
Indikator yang mendorong rasa 
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Tabel 4.  Lanjutan  

 

 

No Peneliti (Tahun) Judul Hasil Penelitian 

   minat dari yang tertinggi hingga 

terendah adalah rasa senang, 

rasa bangga, rasa memilih yang 

diminati dan rasa penting 

terhadap bidang pertanian. 

11 Marcos Sophan, 

Asdi Agustar, 

Erwin, 2022 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat 

generasi muda terhadap 

sektor pertanian sebagai 

lapangan pekerjaan 

Diwilayah Pedesaan 

Kabupaten Solok 

Hasil penelitian Minat generasi 

muda untuk memilih sector 

pertanian sebagai lapangan 

pekerjaan di Kabupaten Solok 

berada dalam kategori sedang. 

Bila dibedakan atas wilayah 

berdasarkan komodity 

dominan, ditemukan minat 

generasi muda pada wilayah 

tanaman pangan ternyata lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

generasi muda yang berada 

pada wilayah dengan komoditi 

dominan hortikultura dan 

ternak. Minat untuk bekerja 

disektor pertanian dipengaruhi 

oleh faktor Jenis kelamin, jenis 

pendidikan, intensitas 

membantu orang tua, pekerjaan 

orang tua, kondisi ekonomi 

keluarga, luas lahan yang 

diolah keluarga, dan alternatif 

peluang kerja lainnya. 
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2.3 Kerangka Berfikir 

 

Sektor pertanian menjadi sektor terpenting dan cukup krusial yang ada di 

Indonesia, karena mayoritas masyarakat menjadikan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian, sektor ini pun menyerap banyak tenaga 

kerja.  Namun, di Indonesia telah terjadi penurunan minat generasi muda 

terhadap sektor pertanian.  Susilowati (2016) menyatakan bahwa faktor 

pertanianinilai tidak bergengsi, tidak memiliki daya tarik, dan identik 

dengan kemiskinan makin memengaruhi minat pemuda terhadap bidang 

pertanian. Rata-rata usia petani yang ada makin tua.  Hal ini berakibat pada 

penurunan produktivitas tenaga kerjanya.  Oleh karena itu, gambaran petani 

muda yang cenderung sedikit, tujuan pertanian tidak hanya meningkatkan 

produksi untuk memenuhi kebutuhan pangan suatu negara tetapi juga 

pertanian diharapkan mampu menegakkan ataupun menaikkan kualitas 

lingkungan serta menjaga sumberdaya alam.  Keberadaan petani merupakan 

hal yang sangat peting mengingat fungsi petani sebagai penggerak sektor 

pertanian. Namun saat ini jumlah petani mulai berkurang karena beberapa 

faktor, salah satunya karena berkurangnya ketertarikan generasi muda dalam 

bekerja di sektor pertanian. 

 

Pemuda merupakan generasi penerus pertanian yang diajarkan untuk 

mempunyai persepsi yang baik atas sektor pertanian serta mampu menjadi 

agen perubahan dalam masyarakat di sisi lain pemuda sedikit jumlahnya 

yang memilih untuk bekerja di sektor pertanian, bahkan di antara mereka 

banyak yang memilih bekerja di luar sektor pertanian, seperti pegawai 

perusahaan, pegawai bank, dan bekerja di bidang jasa.   Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

berbagai bidang kehidupan manusia.  Apalagi semenjak hadirnya platform 

media sosial yang telah banyak memengaruhi proses pemasaran produk-

produk pertanian.  Hadirnya media sosial menimbulkan banyak topik dan 

konten ilmu terbaru mengenai pertanian, dari media sosial pula masyarakat 

pedesaan khususnya para petani dapat belajar bagaimana beradaptasi, 

bersosialisasi dengan publik. Kebutuhan akan media sosial dirasakan 
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manfaatnya oleh berbagai pihak di berbagai usia, tak terkecuali pemuda. 

 

Selain kedekatan dengan orang tua, sebagai generasi Z saat ini sangat 

lekat dengan teknologi terutama teknologi informasi.  Minat seseorang 

dipengaruhi oleh sikap. Sikap sendiri terbentuk dari pengalaman, 

melalui proses belajar sosial.  Proses belajar sosial dilakukan melalui 

peniruan model secara langsung ataupun tidak langsung (Sarwono, 

2002).  Pembelajaran sosial dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai sumber informasi.  Sumber informasi yang berkembang 

adalah media baru atau disebut dengan media sosial.   Menurut 

Kartono (2002), faktor-faktor yang memengaruhi minat kerja terbagi 

menjadi dua, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.  Faktor 

intrinsik atau internal adalah faktor yang timbul karena pengaruh 

rangsangan dari dalam diri individu itu sendiri.  Faktor intrinsik 

meliputi umur, pendidikan, jenis kelamin, kekosmopolitan, pengunaan 

media sosial, hal tersebut akan sangat memengaruhi bagaimana 

seseorang mempersepsikan sesuatu. (Ina, 2012).   

 

Sementara itu, faktor ekstrinsik atau eksternal adalah faktor yang 

memengaruhi individu karena pengaruh rangsangan dari luar.  Faktor 

ekstrinsik meliputi pekerjaan orang tua, pekerjaan orang tua juga dapat 

berpengaruh pada generasi muda untuk terjun langsung dalam kegiatan 

pertanian sebagai mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari.  Ketersediaan lahan pertanian orang tua, meskipun orang 

tua pemuda masih memiliki lahan pertanian, akan tetapi orang tua 

pemuda tidak mengharapkan anaknya untuk menjadikan kegiatan 

pertanian sebagai pekerjaan utama bagi anaknya, kemudian, dukungan 

keluarga.  Friedman, Bowden, dan Jones (2010) menyatakan bahwa 

terdapat dukungan keluarga di antaranya dukungan informasional, 

dukungan penilaian atau penghargaan, dukungan instrumental, dan 

dukungan emosional.  Pengaruh teman, teman sejawat memiliki 

pengaruh yang penting dalam mendukung pribadi seseorang dalam 

menentukan karirnya.   
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Peran pemuda di bidang pertanian salah satunya adalah sebagai tenaga 

kerja pertanian sesuai dengan ciri-ciri masyarakat desa yang pekerjaan 

utama penduduknya adalah bekerja di sektor pertanian, walaupun tidak 

semua masyarakat memiliki lahan.  Proses pengembangan ini 

melibatkan berbagai pengalaman dan pembelajaran yang membantu 

individu untuk memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan, 

dan membentuk sikap yang lebih matang.  Tingkat pendidikan, sebagai 

salah satu faktor kunci dalam pengembangan pribadi, secara signifikan 

mempengaruhi sikap, tindakan, dan pola pikir seorang, pendidikan 

yang lebih tinggi sering kali membuka peluang bagi wanita untuk 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang dunia di sekitar mereka, 

meningkatkan kapasitas untuk membua Diduga minat pemuda 

terhadap pekerjaan sebagai petani diduga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor-faktor yang ada dari dalam individu dan dari luar individu yang 

dapat diidentifikasi sebagai variabel X.   

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemuda terhadap pekerjaan 

di sektor pertanian yang mencakup variabel Pengalaman dalam 

Bidang Pertanian, (X1) usia, (X2) pendidikan, (X3) jenis kelamin, 

(X4) bidang pertanian, (X5) kosmopolitan, (X6) pendapatan orang tua, 

(X7) pekerjaan orang tua, (X8) ketersedian lahan orang tua, (X9) 

dukungan keluarga, (X10) pengaruah  teman, (X11) peluang pekerjaan 

(Y) Minat generasi Muda pada Sektor Pertanian.  Timbulnya minat 

seseorang disebabkan oleh beberapa hal, yaitu rasa tertarik atau rasa 

senangSecara sistematis kerangka berpikir tersebut disajikan pada 

Gambar 1 
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Gambar  1.  Kerangka pemikiran minat generasi muda terhadap sektor pertanian Di 

Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu 

.
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang nyata antara umur dengan minat generasi muda 

pada sektor pertanian. 

2. Terdapat hubungan yang nyata antara pendidikan dengan minat generasi 

muda pada sektor pertanian. 

3. Terdapat hubungan yang nyata antara jenis kelamin dengan minat generasi 

muda pada sektor pertanian. 

4. Terdapat hubungan yang nyata antara pendapatan orang tua dengan minat 

generasi muda pada sektor pertanian. 

5. Terdapat hubungan yang nyata antara  kekosmopolitan dengan minat 

generasi muda pada sektor pertanian. 

6. Terdapat hubungan yang nyata antara pengunaan media sosial dengan 

minat generasi muda pada sektor pertanian. 

7. Terdapat hubungan yang nyata antara pekerjaan orang tua dengan minat 

generasi muda pada sektor pertanian. 

8. Terdapat hubungan yang nyata antara ketersedian lahan orang tua dengan 

minat generasi muda pada sektor pertanian 

9. Terdapat hubungan yang nyata antara dukungan keluarga dengan minat 

generasi muda pada sektor pertanian. 

10. Terdapat hubungan yang nyata antara pengaruh teman dengan minat 

generasi muda pada sektor pertanian. 

11. Terdapat hubungan yang nyata antara pengalaman pekerjaan dengan 

minat generasi muda pada sektor pertanian. 

. 



 

 
 

 
 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional meliputi semua definisi atau 

pengertian yang digunakan untuk mendapatkan sebuah data yang akan 

dianalisis berdasarkan tujuan penelitian.  Penelitian ini mengandung 

variabel-variabel yang ada dalam sebuah penelitian yang terdiri dari variabel 

X dan Y.  Variabel bebas (independent variable) atau variabel X merupakan 

variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen.  Variabel terikat (dependen variabel) atau 

variabel Y merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). 

Diidentifikasi sebagai variabel X Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

pemuda terhadap pekerjaan di sektor pertanian yang mencakup variabel 

Pengalaman dalam Bidang Pertanian (X1) usia, (X2) pendidikan, (X3) jenis 

kelamin, (X4) kosmopolitan, (X5) pengunaan media sosial, (X6) 

pendapatan orang tua, (X7) pekerjaan orang tua, (X8) luas lahan orang tua, 

(X9) dukungan keluarga, (X10) Pengaruh teman, (X11) peluang pekerjaan, 

(Y) Minat generasi muda terhadap  Sektor Pertanian 

 

Masing-masing variabel mengandung penjelasan terhadap indikator 

penelitian yang akan diinterpretasikan di dalam definisi operasional. Dari 

beberapa hipotesis yang diuraikan dalam penelitian ini, didapatkan konsep 

dasar dan definisi operasional, antara lain: 
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3.1.1 Variabel X (Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Pemuda pada Bidang 

Pertanian) 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi minat pemuda cukup banyak jumlahnya, 

variabel yang digunakan pada variabel X ini berjumlah sebelas yang terdiri 

atas faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor-faktor yang memengaruhi 

minat pemuda merupakan hal-hal atau keadaan yang mampu memengaruhi 

minat pemuda pada bidang pertanian, apakah pemuda menjadi berminat 

pada bidang pertanian maupun sebaliknya.  Definisi operasional, indikator 

pengukuran, dan klasifikasi variabel (X) dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 5.  Defini operasional indikator pengukuran dan klasifikasi variabel (X). 

Variabel Definisi operasioanal Indikator 

pengukuran 

Status 

Pengukuran 

Klasifikasi 

Usia pemuda 

(X1) 

Usia yaitu waktu yang 

terhitung sejak mereka 

lahir 

Usia dihitung mulai 

sejak lahir, hingga 

penelitian dilakukan 

Tahun Remaja  

Dewasa  

Tingkat 

pendidikan 

formal (X2) 

Tingkat pendidikan 

yang pemuda tempuh 

Pendidikan dasar, 

menengah, tinggi 

(UU No.20 Tahun 

2003) 

Skor SD  

SMP  

SMA 
Perguruan Tinggi  

Jenis 

kelamin(X3) 

jenis kelamin adalah 

perbedaan bentuk, sifat, 

dan fungsi biologis 

antara laki-laki dan 

perempuan yang 

menentukan perbedaan 

peran mereka dalam 

menyelenggarakan 

upaya eneruskan garis 

keturunan 

 

Laki laki  

Perempuan 

L 
P 

L  

P  

Kosmopolitan 

(X4) 

Hubungan dengan 

dunia luar dalam 

rangka mencari 

informasi yang 

berkaitan dengan 

bidang pertanian 

1. Pencarian informasi 

di bidang pertanian 

1. Keikutsertaan 

pemuda dalam 

mencari dan 

mengikuti suatu 

pelatihan di bidang 

pertanian 

2.  

Skor Rendah  

Sedang  
Tinggi  

Penggunaan 

media sosial 

(X5) 

Lama dalam 

menggakses media 

sosial untuk  

 

Durasi penggunaan 

media sosial  

Ketertarikan dengan  

 

   Skor Rendah  
Sedang  
Tinggi  
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Tabel 5.  Lanjutan 
 

    

Variabel Definisi operasioanal Indikator 

pengukuran 

Status 

Pengukuran 

klasifikasi 

 mendapatkan 

informasi maupun 

konten pertanian Dan 

merepresentasikan 

dirinya dalam 

berinteraksi, bekerja 

sama, dan berbagi 

informasi dengan 

pengguna media sosial 

lainnya 

 

konten atau 

informasi pertanian 

Motivasi mengakses  

media sosial  atau 

informasi pertanian 

  

Pendapatan orang tua 

(X6) 

Pendapatan yang 

dihasilkan orang tua 

dari ayah atau ibu 

(gabungan ). 

penghasilan yang 

diterima kedua 

orang tua dalam 

bentuk ruoiah (Rp) 

Rupiah  Rendah  

Sedang  

Tinggi 

Luas kepemilikan 

lahan (X7) 

Luas areal ketersediaan 

lahan pertanian yang 

dimiliki oleh orang tua 

pemuda 

Luas lahan pertanian 

yang dimiliki orang 

tua pemuda 

  Hektar Kecil 

Menengah 

Laus  

Pekerjaan orang tua 

(X8) 

Pekerjaan yang 

dilakukan oleh orang 

tua pemuda untuk 

mendapatkan 

pendapatan 

Jenis pekerjaan 

orang tua pemuda 
Petani  

ASN 
Wiraswasta 
Buruh 

Petani  

Non-

pertanian  

Dukungan keluarga 

(X9) 

Bantuan yang 

diberikan oleh keluarga 

agar pemuda dapat 

menetukan karir akan 

dijalaninya di bidang 

pertanian 

1. Dukungan 

instrumental 

(lahan  

pertanian ) 

2. Dukungan 

informasional 

(informasi yang 

di berikan terkait 

bidang 

pertanian) 

 

Skor Rendah  

Sedang  

Tinggi  
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Tabel 5.  Lanjutan 
 

   

Variabel Definisi 

operasioanal 

Indikator 

pengukuran 

Status 

Pengukuran 

Klasifikasi 

Pengaruh 

teman (X10) 
Kemampuan 

memengaruhi 

yang dimiliki 

oleh teman 

pemuda yang 

menyebabkan 

pemuda 

berminat pada 

bidang pertanian 

Interaksi untuk 
membahas 
masalah 
pertanian 
Interaksi untuk 
membahas 
peluang bisnis 
atau karir di 
bidang 
pertanian 
 

Skor Rendah  
Sedang  
Tinggi  

Pengalaman 

Pekerjaan 

Pada Sektor 

Pertanian 

(X11) 

Pengalaman  

pekerjaan 

sehingga 

seseorang 

dapat 

Memperoleh 

pekerjaan 

sesuai dengan 

keahlian dan 

keterampilanya 
 

1. Kesiapan kerja 
2. Persaingan 

kerja Keahlian 

dan 

keterampilan 

Skor  Rendah  
Sedang  

Tinggi 

 

 

3.1.2 Variabel Y (Minat Pemuda Pada Bidang Pertanian) 

 

Minat merupakan sebuah motivasi intrinsik sebagai kekuatan 

yang ada dari dalam diri seseorang yang didapatkan dari sebuah 

pembelajaran yang menimbulkan rasa suka dan ketertarikan 

terhadap suatu hal tanpa adanya sebuah paksaan dari pihak mana 

pun sehingga dapat menimbulkan suatu ketertarikan yang menjadi 

daya penggerak bagi seseorang dalam melakukan suatu aktivitas 

tertentu Ramadhan, Suharyono, dan Kumadji (2015) 

 

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, 

keinginan, dan rasa tertarik sehingga dapat menjadi dorongan untuk 

menekuni atau memulai sesuatu hal.  Minat pemuda pada bidang 
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pertanian merupakan kecenderungan atau rasa tertarik pemuda terhadap 

suatu hal khususnya rasa ketertarikan pada bidang pertanian yang dapat 

meningkatkan gairah dan keinginan seorang pemuda untuk 

berkecimpung dan berkontribusi di dalam bidang atau industri 

pertanian, baik tertarik untuk mempelajarinya atau bahkan terlibat 

dalam kegiatan usaha tani seperti menanam hingga mengolah hasil 

usaha tani dari produk pertanian maupun bekerja di industri atau 

perusahaan pertanian.  Definisi operasional, indikator pengukuran, dan 

klasifikasi variabel (Y) dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 6.  Definisi operasional, indikator pengukuran, dan klasifikasi 

variabel(Y). 

Variabel Definisi operasioanal Indikator 

pengukuran 

Status 

Pengukuran 

Klasifikasi 

Minat 

pemuda 

pada 

bidang 
Pertanian 

Perasaan senang 

terhadap kegiatan 

pertania sehingga tidak 

ada merasa keterpaksa 

untuk melakukanya. 

 

Kecenderungan atau rasa 

tertarik pemuda terhadap 

bidang pertanian yang 

dapat Meningkatkan 

gairah dan keinginan 

seorang pemuda untuk 

terlibat di dalamnya, 

mulai dari melakukan 

kegiatan usaha tani 

hingga bekerja di sektor 

pertanian . 

1. Perasaan 

senang 
2. Ketertarikan 
3. Keterlibatan 

  

Skor Rendah 

Tinggi 

Sedang 

 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif karena penelitian ini akan 

menjawab masalah dan dapat menguji sebuah hipotesis yang telah saya 

rumuskan agar metode ini dapat digunakan untuk mendeskripsikan 



36 

variabel yang telah di teliti dan dapat memberikan sebuah impelemtasi 

berdasarkan tujuan dari sebuah pencapaian berdasarkan tujuan yang 

telah di tetapkan, kemudian semua data,dikumpulakn dan ditabulasikan 

sesuai dengan kategori masing masing dan mengunakan analisis 

deskriftif Penelitian kuantitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang 

dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 

memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya 

(Nasution, 1988) 

 

 

3.3 Lokasi Responden dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian di Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu, untuk mengetahui minat  pemuda pedesaannya terhadap 

pekerjaan di sektor pertanian.  Penelitian ini dalam penentuan lokasinya 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa 

Kecamatan Pagelaran memiliki penduduk cukup padat terutama di Desa 

Lugusari yang diketahui bahwa tercatat kepadatan penduduk di desa ini 

memiliki banyak 476 pemuda yang berkisaran umur 15--24.  Responden 

atau sasaran yang dituju dalam penelitian ini yaitu pemuda pedesaan 

yang berumur 15 sampai dengan 24 tahun.  Penelitian ini dilakukan 

selama kurang lebih satu bulan yaitu pada bulan Agustus 2024.   

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pemuda pedesaan di Desa 

Lugusari menunjukkan bahwa jumlah populasi pemuda pedesaan 

sebanyak 476 orang.  Penentuan sampel penelitian ini dilakukan dengan 

sengaja (purposive) Sugiyono (2017). 
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n =  
𝑁𝑍2 𝑆2 

𝑁𝑑2+𝑍2𝑆2 

 n=    
476(1,90)2(0,05) 

476(0,05)2+(1,90)2(0,05) 

n  =  62 

 

Keterangan : 

n  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 476 (orang) 

Z = Tingkat kepercayaan 90% (1.90) 

𝑆 2= Varian sampel (5%=0.05) 

d = Derajat penyimpangan (5%=0.05) 

 

Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 62 orang pemuda berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan. 

 

 

3.4 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder.  Wawancara langsung dengan pemuda dengan menggunakan 

daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai alat bantu pengumpulan data 

diperoleh dari data primer, sedangkan data sekunder diperoleh Data 

sekunder dapat dihasilkan dari perpustakaan, laporan, jurnal, artikel, 

surat kabar, dan dokumen-dokumen terkait.  Data sekunder yang 

diperoleh untuk penelitian ini berkaitan dengan media sosial, faktor-

faktor terbentuknya minat, dan minat mahasiswa fakultas pertanian pada 

bidang pertanian.  Data yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data primer adalah jenis data yang diambil secara langsung dari seorang 

narasumber atau responden baik melalui forum diskusi, wawancara, dan 

pengamatan langsung terhadap responden penelitian yaitu semua data 

primer yang dibutuhkan peneliti, yang berada di Desa Lugusari Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu.  Pengambilan data primer dilakukan 

dengan kuisioner dan wawancara menggunakan daftar pertanyaan yang 
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telah disiapkan oleh peneliti. 

2. Data Sekunder 

Data yang diambil dari data-data yang telah tercatat atau memang sudah 

tersedia disebut data sekunder.  Data sekunder digunakan untuk, menunjang 

dan mendukung proses penelitian.  Data sekunder diperoleh dari 

perpustakaan, laporan, buku, jurnal, artikel, surat kabar, dan dokumen- 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  Observasi merupakan proses pengumpulan data secara 

langsung dilapangan untuk mengamati gejala-gejala yang diselidiki agar 

mendapatkan gambaran yang nyata.  Wawancara adalah metode dalam 

memperoleh data dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang 

terstruktur secara mendalam (indepth interview) kepada responden, serta 

melakukan pengumpulan data secara langsung dari semua dokumen- 

dokumen yang berkenaan dengan peningkatan dalm Minat Generasi Muda 

Pada Sektor Pertanian Di Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu" 

 

 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

3.5.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas merupakan alat atau instrumen yang digunakan dalam 

penelitian untuk menguji pasti atau tidaknya suatu kuesioner yang 

telah dirancang.  Apabila pertanyaan pada suatu kuesioner dapat 

menjelaskan atau menyatakan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut, maka kuesioner tersebut dapat dikatakan valid. 

Pengujian memiliki kriteria bila nilai r hitung > r tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa butir pertanyaan tersebut valid, tetapi sebaliknya 

apabila nilai r hitung < r tabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak 

valid. Rumus dalam mencari r hitung adalah sebagai berikut 

(Ghozali, 2016): 
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r hitung n=
(∑X1Y1)−(∑X1)X(∑Y1)

√{N∑X2−(∑X1)2X{∑NX12−(∑X1)2)
 

Keterangan: 

r  = Koefisien korelasi (validitas) 

X = Skor pada atribut item 

n Y = Skor pada total atribut 

XY = Skor pada atribut item 

 

Hasil dari uji validitas kekosmopolitan (X4),  dukungan keluarga (X9), 

pengaruh teman (X10), pengalaman pekerjaan dalam sektor pertanian 

(X11) dapat dilihat pada Tabel 7.  Sementara itu, hasil uji validitas minat 

pemuda pada bidang pertanian (Y) dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 7.  Uji validitas. 
 

Butir Pertanyaan 

 Nilai R Hitung 

Nilai R 

Rabel 

Keputusan 

 

Kekosmopolitan 

pertanyaan pertama 0,842 0,514 Valid 

pertanyaan kedua 0,704 0,514 Valid 

pertanyaan ketiga 0,803 0,514 Valid 

Dukungan Keluarga 

Pertanyaan pertama 0,851 0,514 Valid 

Pertanyaan kedua 0,728 0,514 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,852 0,514 Valid 

Pertanyaan keempat 0,612 0,514 Valid 

Pertany aan kelima 0,845 0,514 Valid 

Pertanyaan keenam 0,668 0,514 Valid 

Pengaruh teman  

Pertanyaan pertama 0,840 0,514 Valid 

Pertanyaan kedua 0,578 0,514 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,853 0,514 Valid 

Pertanyaan keempat 0,637 0,514 Valid 

Pertanyaan kelima 0,807 0,514 Valid 

Pertanyaan keenam 0,553 0,514 Valid 

Pertanyaan ketujuh 0,791 0,514 Valid 

Pertanyaan kedelapan 0,596 0,514 Valid 

Pengalaman Pekerjaan  

pertanyaan ketiga 0,750 0,514 Valid 

pertanyaan keempat 0,713 0,514 Valid 

pertanyaan kelima 0,853 0,514 Valid 

     : Nyata pada taraf kepercayaan 95 (α=0,05) 

**       : Nyata pada taraf kepercayaan 99 (α=0,01) 
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Tabel 8.  Hasil uji validitas variabel Y (minat generasi pemuda pada 

pertanian ) 
 

Butir Pertanyaan 

 

Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Rabel 

Keputusan 

 

Pertanyaan ketiga 0,722 0,514 Valid 

Pertanyaan keempat 0,537 0,514 Valid 

Pertanyaan kelima 0,668 0,514 Valid 

Pertanyaan keenam 0,757 0,514 Valid 

Pertanyaan ketujuh 0,896 0,514 Valid 

Pertanyaan kedelapan 0,540 0,514 Valid 

     : Nyata pada taraf kepercayaan 95 (α=0,05) 

**       : Nyata pada taraf kepercayaan 99 (α=0,01) 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang terlihat dalam instrumen 

pengukurannya untuk menentukan derajat ketepatan, pengukur 

ketelitian, dan keakuratan, sementara itu uji reliabilitas merupakan 

pengukuran yang dilakukan dalam mengukur konsistensi atau 

ketepatan dari sebuah instrumen yang terukur.  Apabila nilai 

cronbach alpha > 0,6, maka variabel dapat dikatakan reliabel. Cara 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1) Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada 

setiap pertanyaan kuesioner. 

2) Pengujian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus 

korelasi sederhana. 

Adapun rumus uji reliabilitas yang digunakan, yaitu sebagai 

berikut (Umar, 2004): 

𝑟11 =(
𝐾

K−1
) (1 −

∑𝑆𝑖

𝑆𝑡
) 

Keteranggan : 

𝑟11   : Nilai reliabilitas 

Si      : Varian skor tiap item pertanyaan 

St    : Varian total 

 

Hasil pengujian reabilitas dalam penelitian ini terbagi atas dua klasifikasi 

pertanyaan, yaitu hasil uji reliabiltas variabel X faktor faktor yang 
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mempengaruhi minat pemuda dan motivasi generasi muda terhadap pekerjaan 

di sektor pertanian pada Tabel 9, hasil uji reliabilitas variabel Y motivasi 

generasi muda terhadap sektor pertanian pada tabel berikut. 

 

Tabel 9.  Hasil Uji Reabilitas . 

 

Varieabel X Nilai r11 Cronbach Alpha Keputusan 

Kekosmopolitan 0,676 0,6 Reliabel  

Dukungan keluarga 0,835 0,6 Reliabel  

Pengaruh teman 0,844 0,6 Reliabel  

Pengalaman 

Pekerajaan 0,659 0,6 Reliabel  

Sumber.  Data diolah 2024 

 

Tabel 9 menunjukan bahwa hasil uji reliabilitas instrumen  penelitian ini  

untuk mengukur variabel X adalah reliabel karena masing – masing nilai R 

tabel koefisiensi korelasi internal seluruh item adalah > 0,6.  Instrumen 

yang reliabilitas dapat di gunakan berulang kali agar dapat mengukur 

objek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama, sehingga 

instrumen reliabilitas merupakan persyaratan instrumen yang layak 

digunakan untuk instrumrn penelitian. 

 

Tabel 10.  Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y. 
 

Variabel Y  Nilai r11  

Cronbach 

Alpha Keputusan  

Minat Pemuda Pada Bidang Pertanian 0,754 0,6 Reliabel 

Sumber.  Data diolah 2024 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas instrumen  penelitian ini  

untuk mengukur variabel X adalah reliabel karena masing – masing nilai R 

tabel koefisiensi korelasi internal seluruh item adalah > 0,6.  Instrumen 

yang reliabilitas dapat di gunakan berulang kali agar dapat mengukur 

objek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama, sehingga 

instrumen reliabilitas merupakan persyaratan instrumen yang layak 

digunakan untuk instrumrn penelitian 
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3.6 Teknik Analisis Data 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei, yaitu 

penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 

kuisioner sebagai alat pengumpulan data.  Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan statistik 

nonparametrik.  Tujuan pertama dan kedua penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif, menjawab tujuan kedua menggunakan inferensial 

dengan pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik 

nonparametrik uji korelasi Rank Spearman untuk mengetahui minat 

pemuda pada sektor pertanian di Desa Lugusari Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Pringsewu. 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Metode analisis ini digunakan untuk menjawab tujuan pertama. 

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa analisis statistik deskriptif 

merupakan analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum dan memberikan gambaran 

terhadap keadaan yang sebenarnya dan digunakan juga untuk 

menjawab tujuan pertama yang ada kaitannya dengan status subjek 

dari penelitian ini.  Penyajian data ini dimaksudkan untuk 

mengungkap informasi terkait minat pemuda pada bidang pertanian 

yang akan dibuat ke dalam bentuk ringkas dan sederhana.  Analisis 

statistik deskriptif dilakukan melalui beberapa tahapan. 

1. Penyajian data variabel X dan Y dengan model tabulasi 

2. Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing variabel 

yang dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelas kriteria (Siegel, 1997), 

masing-masing adalah: (1) rendah, (2) sedang, dan (3) tinggi. Interval 

kelas ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

Interval kelas =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 
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2. Statistik nonparametrik Uji Korelasi Rank Spearman 

Tujuan kedua dijawab dengan pengujian hipotesis menggunakan statistik 

nonparametrik uji korelasi rank Spearman.  Menurut Sugiyono (2018) uji 

rank Spearman digunakan untuk mencari hubungan atau untuk menguji 

signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang 

dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus 

sama.  Menggunakan inferensial dengan pengujian hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan statistik nonparametrik uji korelasi Rank Spearman 

(Siegel, 1997).  Pengujian parameter korelasi sederhana bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dari masing –masing indikator variabel X (variabel 

bebas) terhadap indikator variabel Y (variabel terikat).  Data pada penelitian 

ini meliputi variabel faktor-faktor yang berhubungan dalam variabel X. 

Faktor- faktor yang mempengaruhi minat pemuda terhadap pekerjaan di 

sektor pertanian yang mencakup variabel (X1) usia, (X2) pendidikan, (X3) 

jenis kelamin, (X4) kosmopolitan, (X5) pengunaan media sosial, (X6) 

pendapatan orang tua,(X7) pekerjaan orang tua, (X8) dukungan, (X9) 

keluarga, (X10) Pengaruh Teman, (X11) pengalaman pekerjaan, (Y) Minat 

generasi Muda pada Sektor Pertanian 

 

Variabel tersebut ditabulasikan dan dikelompokkan berdasarkan 

kriteria. Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 

𝑟𝑠 =
6∑ 𝑑𝑖2𝑛

𝑡−1

𝑛2
 

Keterangan : 

rs = Penduga Koefisien Korelasi 
di = Perbedaan setiap pasangan Rank 

n = Jumlah Responden 

Pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika p ≤ ɑ maka hipotesis terima, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang diuji. 

2. Jika p > ɑ maka hipotesis tolak, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 berarti tidak 

terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1   Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan 

beberapa simpulan yang dapat menjawab tujuan penelitian dalam 

penelitian ini. Penulis mendapatkan beberapa simpulan yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap minat 

generasi muda di Desa lugusari, dapat disimpulkan bahwa minat 

generasi muda terhadap pertanian di Desa Lugusari masih cukup 

sedang ke  tinggi, yaitu kategori sedang sebanyak 51,92%, 

sedangkan tinggi dengan jumlah 48.08 Hal ini membuktikan 

bahwa minat pemuda  pada sektor pertanian karena perasaan 

senang dan  ketertarikan pemuda pada sektor pertanian sudah 

cukup baik  dan penghasilan di bidang pertanian yang cukup tinggi 

sehingga minat pemuda di Desa Lugusari berminat melalukan 

kegiatan perkerjaan di sektor pertanian. Upaya yang lebih  

dilakukan untuk meningkatkan minat generasi muda pada sektor 

pertanian yaitu sering di adakanya kegiatan yang berbasis 

pertanian serta adanya sumber modal dari dinas terkait, yang di 

harapannya dapat lebih meningkatkan minat  generasi muda 

terhadap pekerjaan di sektor pertanian di Desa Lugusari 

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. 

2. Faktor -faktor yang berhubungan dengan minat generasi muda 

terhadap pekerjaan di sektor pertanian yaitu, kekosmopilitan, 

dukungan keluarga, pengaruh teman, pengalaman pekerjaan 

terhadap sektor pertanian, sedangkan pendidikan, jenis kelamin, 

penggunaan media sosial, pendapatan orang tua, pekerjaan orang 
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tua, ketersediaan lahan orang tua tidak memiliki hubungan nyata 

dengan minat generasi muda terhadap pekerjaan di sektor 

pertanian yang ada di Desa Lugusari, Kecamatan 

Pagelaran,Kabupaten Pringsewu. 

 

5.2 Saran  

 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Minat generasi muda terhadap sektor  pertanian di Desa Lugusari, 

Kecamatan Paelaran, Kabupaten Pringsewu, secara keseluruhan 

berada pada klasifikasi sedang.  Berdasarkan hal tersebut, 

pemerintah dan lembaga, seperti dinas pemuda dan olahraga , 

dinas pertanian, dan pemerintah yang terkait.  Agar lebih 

menikatkan minat generasi muda di desa desa lain dan Desa 

Lugusari, Kecamatan Pagelaran agar menjadi contoh yang positif,  

dan dapat lebih berkonsentrasi untuk mengembangkan dan 

meningkatkan minat generasi muda agar terlibat lebih dalam di 

bidang pertanian dengan membuat program yang medukung agar  

lebih modern dan menarik untuk sektor pertanian.  Kegiatan 

pertanian di Desa Lugusari ini mencakup hampir semua pertanian 

ada di desa tersebut seperti, perikanan pertanian dan perkebunan 

sehingga minat generasi  muda di desa tersebut harus di 

kembangkan. 

2. Peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk 

memperluas objek penelitian dengan menambahkan variabel baru 

agar penelitian lebih bervariasi, sehingga penelitian selanjutnya 

dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baru dari 

sebelumnya yang kemungkinan akan memengaruhi minat pemuda 

pada bidang pertanian, serta menambahkan kalimat yang pas 

untuk instrumen dalam kuesioner minat generasi muda terhadap 

pekerjaan di sektor pertanian sehingga didapatkan hasil yang lebih 

jelas.  Kemudian, peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu 
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memusatkan jenis media sosial yang sering digunakan oleh 

pemuda, hal tersebut bertujuan untuk mengetahui jenis media 

sosial yang sering mengunggah konten pertanian yang dapat 

memengaruhi minat pemuda pada bidang pertanian. 
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